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ABTSRAK 

Jalan merupakan sector sarana transportasi darat yang sering digunakan 

bagi warga Indonesia untuk berpergian jauh maupun dekat. Karena 

Perkembangan globalisasi juga mempengaruhi tingkat mobilitas yang berdampak 

pada penggunaan kendaraan yang semakin meningkat, mengakibatkan beban 

volume kendaraan melampaui batas kelas jalan yang sudah direncanakan, 

sehingga kualitas dan usia perkerasan akan semakin berkurang.  

Lokasi penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kerusakan perkerasan 

kondisi jalan terhadap kerusakan pada ruas Jl. Bypass Krian dengan Panjang 3 

km. Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah PCI (Pavement Condition 

Index) dengan tujuan mencari nilai berdasarkan jenis, tingkat dan luas kerusakan 

terhadap metode yang digunakan untuk mengetahui resiko kerusakan dan respon 

resiko terhadap jalan yang di suervey. 

Hasil dari penelitian pada ruas Jl. Bypass Krian STA 0+000 – 3+000 

berdasarkan metode PCI mendapatkan nilai total sebesar 47,6% Sedang (Fair) 

dengan nilai PCI presentase kondisi jalan yang tertinggi adalah 38,50% pada 

kondisi jalan Sedang (Fair), 21,50% pada kondisi jalan Bagus (Good), 20% pada 

kondisi jalan Buruk (Poor), 16,60% pada kondisi jalan Sangat bagus (Very Good) 

dan 3,30% kondisi jalan Sangat Buruk (Very Poor) dengan mengacu pada matriks 

PCI ruas jalan tersebut perlu dilakukan perbaikan. 
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ABSTRACT 

Roads are a land transportation sector that is often used by Indonesian 

citizens to travel far or near. Because the development of globalization also affects 

the level of mobility which has an impact on the increasing use of vehicles, 

resulting in the volume load of vehicles exceeding the planned road class limits, 

so that the quality and age of pavement will decrease. 

The location of this research was conducted to analyze pavement damage 

to road conditions on damage to the Jl. Krian bypass with a length of 3 km. The 

method used for this research is PCI (Pavement Condition Index) with the aim of 

finding values based on the type, level and extent of damage to the method used 

to determine the risk of damage and risk response to the roads being surveyed. 

The results of the research on the Jl. Bypass Krian STA 0+000 – 3+000 

based on the PCI method gets a total value of 47.6% Moderate (Fair) with the 

highest percentage PCI value of road conditions being 38.50% in Moderate road 

conditions (Fair), 21.50% on Good road conditions, 20% on Poor road conditions, 

16.60% on Very Good road conditions and 3.30% on Very Poor road conditions 

with reference to the PCI section matrix the road needs to be repaired. 
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3 L : Retak kotak dengan tingkat kerusakan rendah (Low) 

3 M : Retak kotak dengan tingkat kerusakan sedang (Medium)  

6 M : Retak pinggir dengan tingkat kerusakan sedang (Medium)  

7 L : Lubang dengan tingkat kerusakan rendah (Low) 

7 M : Lubang dengan tingkat kerusakan sedang (Medium) 

10 L : Sungkur dengan tingkat kerusakan rendah (Low) 

10 M : Sungkur dengan tingkat kerusakan sedang (Medium) 

11 L : Tamalan dengan tingkat kerusakan rendah (Low) 

11 M : Tambalan dengan tingkat kerusakan sedang (Medium) 

15 M : Retak memanjang dengan tingkat kerusakan sedang (Medium) 

18 M : Pelapukan butiran lepas dengan tingkat kerusakan sedang (Medium) 




